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PENDAHULUAN

Kemajuan sektor keuangan syariah selama dua puluh tahun terakhir telah menunjukkan ekspansi yang
cukup besar di berbagai negara, termasuk Indonesia Sebagai negara yang memiliki populasi Muslim paling
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besar di seluruh dunia, Indonesia memiliki potensi yang cukup besar untuk menumbuhkan sistem keuangan
syariah yang dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Namun, perluasan lembaga keuangan syariah dan
transaksi belum cukup disejajarkan dengan peningkatan pemahaman publik tentang prinsip-prinsip dasar,
manfaat, dan implementasi jasa keuangan syariah. Ketidaksesuaian ini menimbulkan kesenjangan antara
ketersediaan layanan keuangan syariah dan kemampuan masyarakat untuk memanfaatkannya secara efektif...
Literasi keuangan Syariah merupakan elemen penting karena mencakup tidak hanya ketajaman keuangan
tetapi juga apresiasi prinsip-prinsip syariah yang mendukung kegiatan ekonomi dan praktik manajemen fiskal
individu dan rumah tangga.(Asep, 2024)

Menurut temuan Survei Nasional Literasi Keuangan dan Inklusi (SNLIK) 2024, yang dilakukan oleh
Otoritas Jasa Keuangan bekerja sama dengan Badan Pusat Statistik, tingkat literasi keuangan syariah di
kalangan masyarakat Indonesia tercatat sebesar 39,11%, sedangkan tingkat inklusi keuangan syariah mencapai
12,88%. Angka-angka statistik ini masih di bawah tingkat literasi keuangan nasional, yang telah
didokumentasikan sebesar 65,43%, di samping tingkat inklusi keuangan sebesar 75,02%. Penyelidikan ini
berkontribusi pada pemahaman yang lebih mendalam tentang pentingnya literasi keuangan syariah sebagai
instrumen penting dalam memperkuat kemajuan ekonomi masyarakat yang berkelanjutan. Tingkat literasi
keuangan Syariah yang tidak memadai dimanifestasikan oleh pemanfaatan minimal produk keuangan Syariah,
pemahaman yang terbatas tentang prinsip-prinsip Syariah dalam upaya ekonomi, dan kurangnya kapasitas
individu untuk mengelola keuangan sesuai dengan nilai-nilai Islam. Sejumlah penelitian telah menunjukkan
bahwa pilihan individu mengenai jasa keuangan sering lebih signifikan terpengaruh oleh aksesibilitas dan
pertimbangan praktis daripada oleh pemahaman menyeluruh tentang prinsip-prinsip ekonomi dan kepatuhan
terhadap peraturan syariah.(Nuriman et al., 2023)

Dari perspektif sosial-ekonomi, pentingnya literasi keuangan syariah sangat penting dalam menumbuhkan
perilaku keuangan yang bijaksana, meningkatkan kapasitas untuk pengambilan keputusan ekonomi yang
terinformasi, dan mengadvokasi pemanfaatan instrumen keuangan yang sesuai syariah dalam kegiatan
produktif. Selain itu, berbagai inisiatif pemberdayaan masyarakat yang didasarkan pada keuangan syariah
menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan yang berkaitan dengan manajemen keuangan, investasi halal,
zakat produktif, dan kewirausahaan syariah dapat memperkuat stabilitas ekonomi keluarga dan memfasilitasi
kemajuan ekonomi inklusif. Akibatnya, penyelidikan literasi keuangan syariah telah muncul sebagai upaya
yang signifikan, tidak hanya dalam konteks ekonomi, tetapi juga sebagai mekanisme pembangunan sosial yang
bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup dalam masyarakat.(Isnaeni et al., 2024)

Meskipun beasiswa yang berkaitan dengan literasi keuangan syariah telah mengalami ekspansi yang
signifikan, sebagian besar penyelidikan anteseden tetap didominasi oleh metodologi kuantitatif yang terutama
berkonsentrasi pada evaluasi tingkat melek huruf, determinan yang mempengaruhi keputusan mengenai
pemanfaatan produk keuangan, atau keterkaitan antara variabel ekonomi. Analisis komprehensif yang meneliti
cara literasi keuangan syariah menumbuhkan kesejahteraan publik melalui integrasi konseptual dan penerapan

temuan penelitian yang ada masih relatif langka. Selain itu, ada kekurangan studi yang menggabungkan
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beragam wawasan empiris untuk menjelaskan secara menyeluruh proses, mekanisme, dan modalitas di mana
literasi keuangan syariah berkontribusi pada kesejahteraan masyarakat. Kekosongan ini menggarisbawahi
perlunya penelitian berorientasi tinjauan literatur menggunakan kerangka kualitatif yang mampu menafsirkan
berbagai hasil penelitian dengan cara yang lebih mendalam dan kontekstual.(Suman et al., 2024)

Selain kendala yang terkait dengan studi yang menggabungkan beragam temuan empiris, masih ada
kurangnya konsistensi dalam hasil penelitian mengenai dampak literasi keuangan Syariah pada kesejahteraan
masyarakat. Sejumlah investigasi telah menunjukkan bahwa peningkatan literasi keuangan Syariah dapat
merangsang perilaku keuangan yang lebih produktif, meningkatkan adopsi produk keuangan Syariah, dan
memperkuat kondisi ekonomi rumah tangga. Sebaliknya, penelitian lain menunjukkan bahwa tingkat melek
huruf yang meningkat tidak selalu berkorelasi dengan peningkatan pemanfaatan jasa keuangan Syariah, yang
disebabkan oleh faktor-faktor tambahan seperti aksesibilitas lembaga keuangan, kurung pendapatan, kualitas
pendidikan, dan pengaruh lingkungan sosial. Ketidaksesuaian yang diamati dalam hasil menandakan bahwa
hubungan antara literasi keuangan Syariah dan kesejahteraan masyarakat memerlukan pemeriksaan yang lebih
komprehensif untuk memperjelas mekanisme dan konteks yang mempengaruhi asosiasi ini.(Hapsari et al.,
2024)

Selain itu, sebagian besar penyelidikan sebelumnya sebagian besar berfokus pada kelompok demografis
tertentu, seperti mahasiswa, usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), atau klien lembaga keuangan
Syariah. Akibatnya, pemahaman tentang peran literasi keuangan Syariah dalam berkontribusi pada
kesejahteraan kolektif masyarakat masih belum cukup berkembang. Pada kenyataannya, kesejahteraan
masyarakat adalah konstruksi multidimensi yang mencakup tidak hanya peningkatan pendapatan tetapi juga
stabilitas keuangan keluarga, kemampuan manajemen risiko, akses ke layanan keuangan yang selaras dengan
prinsip-prinsip Syariah, dan kemajuan kualitas hidup yang berkelanjutan. Oleh karena itu, sintesis literatur
sangat penting yang dapat mengintegrasikan berbagai sudut pandang dan temuan penelitian untuk
menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif tentang peran literasi keuangan Syariah dalam
menumbuhkan kesejahteraan masyarakat.(Rurkinantia, 2021)

Mengingat diskusi yang disebutkan di atas, penelitian ini berusaha untuk menyelidiki pentingnya literasi
keuangan Syariah dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui metodologi tinjauan literatur
kualitatif. Penekanan utama dari penyelidikan terkonsentrasi pada penggambaran berbagai kontribusi literasi
keuangan Syariah terhadap perilaku ekonomi, proses pengambilan keputusan keuangan, upaya inklusi
keuangan, dan pemberdayaan masyarakat. Secara teoritis, penyelidikan ini bercita-cita untuk menambah
pengetahuan yang ada seputar teori literasi keuangan Syariah dan kesejahteraan masyarakat dari sudut pandang
ekonomi Islam. Secara praktis, temuan penelitian ini diantisipasi untuk berfungsi sebagai sumber daya yang
berharga bagi badan pemerintah, lembaga pendidikan, otoritas pengatur keuangan, dan lembaga keuangan
Syariah karena mereka merancang strategi yang lebih manjur dan berkelanjutan yang bertujuan untuk

memperkuat literasi keuangan untuk memfasilitasi pencapaian kesejahteraan masyarakat.(Du et al., 2025).

NAAFI: JURNAL ILMIAH MAHASISWA; Volume 2 (4) Juni 2026 686



Peran Literasi Keuangan Syariah dalam Meningkatkan
Kesejahteraan Masyarakat: Studi Literatur

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan kerangka kualitatif yang memanfaatkan teknik Systematic Literature Review
(SLR) untuk mengevaluasi kontribusi literasi keuangan Syariah terhadap peningkatan kesejahteraan
masyarakat. Metode SLR digunakan karena memungkinkan peneliti mengidentifikasi, mengevaluasi, serta
mensintesis hasil penelitian terdahulu secara sistematis sehingga diperoleh pemahaman yang komprehensif
mengenai fenomena yang dikaji.Data penelitian merupakan data sekunder yang diperoleh dari berbagai artikel
ilmiah yang terindeks pada Google Scholar, Scopus, ScienceDirect, SpringerLink, Dimensions, dan Garuda.
Penelusuran literatur dilakukan menggunakan kata kunci literasi keuangan syariah, Islamic financial literacy,
inklusi keuangan syariah, financial behavior, dan kesejahteraan masyarakat. Artikel yang dipilih merupakan
publikasi tahun 2020-2025, tersedia dalam bentuk full text, serta memiliki relevansi dengan fokus penelitian.

Proses kajian literatur dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu identifikasi artikel berdasarkan kata
kunci yang telah ditentukan, seleksi artikel berdasarkan kesesuaian judul, abstrak, dan isi, evaluasi kualitas
artikel berdasarkan relevansi dengan tujuan penelitian serta kredibilitas sumber publikasi, kemudian
dilanjutkan dengan sintesis hasil penelitian untuk memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai peran
literasi keuangan syariah dalam meningkatkan kesejahteraan Masyarakat.

Analisis data dilakukan menggunakan analisis tematik (thematic analysis) dengan cara
mengelompokkan hasil penelitian ke dalam beberapa tema utama, yaitu literasi keuangan syariah, perilaku
keuangan, inklusi keuangan syariah, pemberdayaan ekonomi masyarakat, dan kesejahteraan masyarakat.
Selanjutnya, setiap tema dianalisis secara komparatif untuk mengidentifikasi persamaan, perbedaan, serta
kecenderungan temuan penelitian, sehingga diperoleh sintesis yang mampu menjelaskan hubungan antara

literasi keuangan syariah dan peningkatan kesejahteraan masyarakat secara lebih komprehensif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan metodologi Systematic Literature Review (SLR) untuk meneliti dampak
literasi keuangan syariah terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat. Mengikuti proses identifikasi,
seleksi, evaluasi, dan sintesis yang cermat dari sejumlah besar artikel akademik yang diterbitkan dalam jangka
waktu 2020-2025, disimpulkan bahwa literasi keuangan syariah secara signifikan mempengaruhi perilaku
ekonomi masyarakat. Analisis tematik menjelaskan empat tema utama yang secara konsisten muncul di
berbagai studi, terutama peningkatan keterampilan manajemen keuangan, penguatan inklusi keuangan syariah,
pemberdayaan ekonomi masyarakat, dan pembentukan kesejahteraan yang didasarkan pada prinsip-prinsip
Islam. Keempat tema ini menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah berfungsi tidak hanya sebagai
mekanisme untuk peningkatan pengetahuan, tetapi juga sebagai katalis untuk perubahan transformatif dalam
perilaku ekonomi yang sangat berdampak pada kesejahteraan individu dan keluarga.( Alimi, 2023)

Hasil penelitian dari kutipan tersebut menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah bukan hanya sekadar
soal pemahaman teori, melainkan menjadi penggerak bagi kesejahteraan masyarakat. Apabila seseorang

paham cara mengatur keuangan berbasis syariah, mereka cenderung lebih bijak dalam mengambil keputusan
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ekonomi dan memanfaatkan produk keuangan syariah. Pada akhirnya, finansial ini mengubah perilaku
berwirausaha atau mengelola aset menjadi lebih produktif dan bertanggung jawab, yang secara langsung

mendorong kemandirian ekonomi keluarga.

Literasi Keuangan Syariah dan Manajemen Keuangan Masyarakat

Tema penting yang terlihat dalam banyak pertanyaan akademis menunjukkan bahwa literasi seputar
keuangan syariah sangat penting dalam meningkatkan kemampuan individu untuk mengelola sumber daya
keuangan secara sistematis dan bertanggung jawab. Orang-orang yang menunjukkan tingkat literasi keuangan
syariah yang tinggi umumnya lebih mahir dalam menyusun anggaran, menyusun pengeluaran, melembagakan
protokol tabungan, dan merumuskan strategi investasi yang selaras dengan prinsip syariah. Pemahaman yang
luas tentang prinsip-prinsip halal, larangan riba, kerangka kerja bagi hasil, dan nuansa manajemen risiko
keuangan menumbuhkan kapasitas individu untuk terlibat dalam pengambilan keputusan ekonomi yang lebih
bijaksana dan berkelanjutan. Banyak upaya penelitian selanjutnya telah menunjukkan bahwa literasi keuangan
syariah berkontribusi pada peningkatan praktik manajemen keuangan, yang meliputi kemahiran untuk
perencanaan keuangan jangka panjang, pemeliharaan stabilitas keuangan, dan maksimalisasi pemanfaatan
produk keuangan yang sesuai syariah. Akibatnya, literasi keuangan syariah tidak hanya menambah ketajaman
keuangan individu tetapi juga menumbuhkan perilaku keuangan yang berkontribusi pada kemakmuran
ekonomi dalam paradigma yang berkelanjutan. (Ferdinant A et al., 2023)

Tema seputar literasi keuangan tersebut menyatakan bahwa korelasi positif sangat kuat antara tingkat
literasi keuangan syariah dengan perilaku pengelolaan keuangan individu. Poin pentingnya ada pada peran
pemahaman syariah sebagai alat kontrol; individu menjadi lebih terencana dalam menyusun budgeting, disiplin
menabung, dan selektif memilih investasi halal. Penelitian ini menegaskan bahwa penguatan literasi keuangan
syariah itu krusial, karena keputusan finansial yang bijak dan berorientasi jangka panjang di tingkat individu
pada akhirnya akan mendorong stabilitas ekonomi makro dan kesejahteraan yang berkelanjutan.

Hasil yang diperoleh dari penyelidikan ini konsisten dengan kerangka kerja Literasi Keuangan yang
mapan, yang menyatakan bahwa tingkat kompetensi keuangan individu secara signifikan mempengaruhi
kualitas proses pengambilan keputusan ekonomi mereka. Dari perspektif ekonomi Islam, kemanjuran
pengambilan keputusan keuangan dinilai tidak hanya berdasarkan indikator profitabilitas ekonomi tetapi juga
dalam konteks kepatuhan terhadap prinsip-prinsip Syariah. Temuan penelitian ini mendukung pernyataan yang
dibuat oleh (Wijaya et al., 2024), yang menunjukkan korelasi positif antara literasi keuangan syariah dan
praktik manajemen keuangan, di samping kesejahteraan individu secara keseluruhan.

Riset diatas membuktikan bahwa tingkat literasi keuangan syariah seseorang itu sangat berpengaruh
terhadap kualitas mereka saat mengambil keputusan finansial. Mempunyai pemahaman yang kuat membuat
pengelolaan keuangan jadi lebih tepat dan berkah, karena tidak hanya memikirkan aspek ekonomi, tetapi juga
kesesuaian sama syariat. Kesimpulannya, memperkuat literasi keuangan syariah bisa menjadi strategi ampuh

untuk mendongkrak kemampuan ekonomi masyarakat secara lebih bijak.
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Literasi Keuangan Syariah Membentuk Perilaku Keuangan yang Produktif

Temuan yang berasal dari sintesis literatur yang ada menunjukkan bahwa literasi keuangan Syariah
memainkan peran penting dalam menumbuhkan perilaku keuangan yang produktif dan bertanggung jawab.
Individu yang menunjukkan tingkat literasi keuangan Syariah yang tinggi lebih cenderung terlibat secara aktif
dalam perencanaan keuangan jangka panjang, membangun kebiasaan menabung, mengelola pendapatan
mereka secara efisien, dan memanfaatkan produk dan layanan keuangan yang sesuai dengan Syariah.
Pemahaman yang komprehensif tentang prinsip-prinsip keuangan Syariah semakin memotivasi individu untuk
mengadopsi pola konsumsi yang lebih rasional dan menghindari perilaku yang tidak produktif dan boros.
Sejumlah penelitian telah menunjukkan bahwa peningkatan kesadaran keuangan Syariah secara signifikan
berkontribusi pada pengembangan praktik manajemen keuangan yang unggul, yang mencakup kapasitas untuk
mengendalikan pengeluaran, memprioritaskan komitmen keuangan, dan membuat keputusan ekonomi yang
lebih tepat. Akibatnya, literasi keuangan Syariah meningkatkan tidak hanya basis pengetahuan tetapi juga
menginformasikan praktik keuangan sehari-hari yang mendukung stabilitas dan kesejahteraan ekonomi
individu dan keluarga. (Rahma & Zulaikha, 2022)

Pembahasan ini membuktikan bahwa tingkat literasi keuangan syariah seseorang itu berdampak langsung
pada cara mereka mengelola uang sehari-hari. Paham syariah membuat individu lebih bijak menabung, matang
merencanakan masa depan, dan bisa menahan diri dari pengeluaran yang tidak penting. Apabila masyarakat
makin terliterasi, pengelolaan keuangan yang sehat akan tercipta dan kesejahteraan keluarga otomatis akan
ikut naik.

Temuan ini mendukung perspektif Teori Perilaku Terencana, yang menyatakan bahwa kognisi dan
keyakinan individu secara signifikan mempengaruhi niat dan tindakan yang ditunjukkan. Penelitian yang
dilakukan oleh Rohmania et al. (2023) menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah memberikan pengaruh
yang cukup besar pada perilaku keuangan, yang pada akhirnya meningkatkan kesejahteraan Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM). Lebih lanjut, hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan keuangan
Syariah memiliki peran transformatif, karena mampu membentuk kembali pola pikir individu dari perspektif
berorientasi konsumsi menjadi yang berfokus pada manajemen aset dan keberlanjutan ekonomi.(Rohmania et
al., 2023)

Secara garis besar, hasil penelitian ini menegaskan bahwa literasi keuangan syariah menjadi fondasi
penting dalam mentransformasi perilaku finansial, khususnya bagi pelaku UMKM. Pemahaman yang matang
tidak sekadar meningkatkan kualitas keputusan keuangan, tetapi juga mampu menggeser orientasi masyarakat
yang awalnya konsumtif menjadi lebih produktif melalui pengelolaan aset dan perencanaan masa depan. Oleh
karena itu, penguatan literasi ini patut dijadikan strategi utama dalam mendongkrak kesejahteraan ekonomi
masyarakat secara luas.

Hasil empiris ini mendukung pernyataan bahwa literasi keuangan Syariah melampaui pemahaman

normatif belaka, berfungsi sebagai alat pragmatis yang mempengaruhi perilaku manajemen keuangan yang
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nyata. Dalam konteks demografi Indonesia yang mayoritas Muslim, yang terus bergantung pada kerangka
keuangan tradisional, peningkatan literasi keuangan Syariah muncul sebagai upaya penting secara strategis.
Pemahaman komprehensif tentang larangan riba dan dinamika rumit dari pembagian keuntungan tidak hanya
mengubah pilihan produk keuangan individu tetapi juga secara fundamental mengubah cara mereka merancang
masa depan keuangan komprehensif mereka. Akibatnya, bahwa investasi dalam pendidikan literasi keuangan
Syariah merupakan intervensi dampak ganda: memperkuat kepatuhan terhadap prinsip-prinsip Islam sekaligus
meningkatkan kualitas pengambilan keputusan ekonomi individu.

Prinsip-prinsip keuangan syariah tersebut mencakup larangan terhadap riba (bunga), gharar
(ketidakjelasan atau ketidakpastian dalam transaksi), dan maysir (spekulasi atau perjudian), sekaligus
menggarisbawahi perlunya keadilan, transparansi, serta kemaslahatan bagi seluruh pihak. Selain mempelajari
prinsip-prinsip tersebut, literasi keuangan syariah juga mencakup pemahaman mengenai berbagai produk dan
layanan keuangan yang sesuai dengan ketentuan Islam, seperti perbankan syariah, sukuk, asuransi syariah,
zakat, dan wakaf. Penguasaan yang baik terhadap prinsip maupun instrumen keuangan syariah akan membantu
individu mengambil keputusan keuangan yang lebih tepat serta mengelola keuangannya sejalan dengan nilai-
nilai Islam.(Mustika et al., 2025)

Melalui temuan ini, terlihat jelas bahwa literasi keuangan syariah bukan sekadar pemahaman pasif
mengenai larangan riba, maysir, atau gharar, melainkan sebuah kompetensi utuh dalam mengimplementasikan
instrumen syariah seperti perbankan, sukuk, hingga zakat dan wakaf. Ketika individu mampu menguasali
aspek-aspek tersebut, keputusan finansial yang diambil cenderung lebih bertanggung jawab dan selaras dengan
nilai Islam. Literasi syariah sebagai fondasi utama dalam membentuk perilaku keuangan yang sehat. Dengan
demikian, penguatan literasi ini menjadi langkah krusial yang harus didorong demi menciptakan kesejahteraan

ekonomi masyarakat yang lebih merata.

Literasi Keuangan Syariah Mendukung Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat

Analisis literatur yang ada menunjukkan bahwa kesejahteraan masyarakat merupakan konsekuensi jangka
panjang yang signifikan dari peningkatan literasi keuangan syariah. Dalam konteks ini, kesejahteraan tidak
hanya mencakup peningkatan pendapatan tetapi juga jaminan keamanan finansial, kemampuan untuk
memenuhi persyaratan kehidupan yang penting, dan bakat untuk perencanaan masa depan yang lebih efektif.
Penelitian empiris yang luas telah menunjukkan bahwa individu yang memiliki tingkat literasi keuangan
syariah yang tinggi cenderung menunjukkan kesejahteraan finansial yang unggul dibandingkan dengan rekan-
rekan mereka dengan tingkat melek huruf yang berkurang. Asosiasi ini dibuktikan dengan peningkatan kualitas
manajemen keuangan, peningkatan regulasi pengeluaran, praktik tabungan yang bijaksana, dan pengambilan
keputusan ekonomi yang lebih bijaksana dan akuntabel. Akibatnya, literasi keuangan syariah telah muncul
sebagai penentu yang signifikan dalam mendorong pengembangan perilaku keuangan afirmatif dan

peningkatan kesejahteraan finansial individu.(Helmalia et al., 2025)
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Berdasarkan berbagai studi yang dihimpun, tampak bahwa keterkaitan antara literasi keuangan syariah
dan kesejahteraan masyarakat tidak selalu bersifat langsung. Mayoritas penelitian memperlihatkan bahwa
pengaruh literasi keuangan syariah terhadap kesejahteraan terjadi melalui mediasi oleh perilaku keuangan yang
lebih produktif serta meningkatnya inklusi keuangan syariah. Dengan demikian, bertambahnya pengetahuan
keuangan syariah belum tentu secara otomatis berdampak pada kesejahteraan apabila tidak disertai perubahan
perilaku dalam mengatur keuangan dan penggunaan produk keuangan syariah. Temuan ini mengindikasikan
bahwa perilaku keuangan dan inklusi keuangan berfungsi sebagai mekanisme penting yang menghubungkan
literasi keuangan syariah dengan kesejahteraan masyarakat.

Pernyataan ini konsisten dengan kerangka magashid syariah, yang menggarisbawahi pentingnya
kesejahteraan (maslahah) sebagai tujuan utama usaha ekonomi. Sebuah studi yang dilakukan oleh Mulyadi et
al. (2023) menjelaskan bahwa literasi keuangan syariah memiliki dampak besar pada kesejahteraan finansial
melalui peran perantara perilaku keuangan konstruktif. Wawasan ini memperdalam pemahaman tentang peran
penting literasi keuangan syariah, yang tidak hanya berdampak pada aspek ekonomi individu tetapi juga
berkontribusi pada inisiatif pembangunan sosial yang lebih luas.(Mulyadi et al., 2023)

Berdasarkan paragraf tersebut, dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan syariah memegang peran
penting dalam meningkatkan kesejahteraan finansial masyarakat. Pengaruh ini tidak hanya bersumber dari
pengetahuan keuangan yang dimiliki seseorang, melainkan juga dari perubahan perilaku keuangan agar
menjadi lebih baik dan lebih bertanggung jawab. Semakin tinggi tingkat literasi keuangan syariah, semakin
besar pula kemampuan individu dalam mengelola keuangan sesuai prinsip syariah, sehingga dapat
berkontribusi pada tercapainya kesejahteraan. Temuan ini selaras dengan gagasan magashid syariah yang
menempatkan kemaslahatan (maslahah) sebagai tujuan utama aktivitas ekonomi. Oleh sebab itu, literasi
keuangan syariah tidak hanya memberi manfaat pada level individu, tetapi juga berpotensi mendorong

peningkatan kesejahteraan sosial serta pembangunan ekonomi masyarakat secara lebih luas.

Tantangan Pengembangan Literasi Keuangan Syariah

Meskipun peningkatan literasi keuangan syariah memiliki potensi yang signifikan untuk meningkatkan
ketajaman pengambilan keputusan keuangan individu, kemajuannya terus menghadapi banyak tantangan.
Sejumlah penyelidikan empiris telah menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan syariah yang kurang
optimal dipengaruhi secara signifikan oleh keterbatasan akses terhadap pendidikan keuangan syariah,
pemahaman publik yang tidak memadai tentang prinsip-prinsip dan produk keuangan syariah, dan inisiatif
sosialisasi yang tidak efektif yang dilaksanakan oleh lembaga-lembaga terkait. Keadaan ini telah memuncak
dalam distribusi informasi yang tidak mencukupi mengenai karakteristik dan keuntungan yang terkait dengan
produk keuangan syariah kepada masyarakat yang lebih luas. Selain itu, sebagian besar penduduk
mempertahankan keyakinan bahwa produk keuangan syariah tidak menunjukkan perbedaan yang berarti dari
produk keuangan konvensional, sehingga mengarah pada penurunan kecenderungan untuk memanfaatkan

layanan keuangan syariah. Kekurangan dalam pemahaman ini berdampak buruk pada keterlibatan publik yang
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terbatas dalam memanfaatkan berbagai instrumen keuangan syariah, yang secara inheren dirancang sejalan
dengan prinsip-prinsip keadilan, transparansi, dan kesejahteraan. Akibatnya, penguatan inisiatif pendidikan
dan sosialisasi secara berkelanjutan merupakan langkah penting dalam meningkatkan tingkat literasi keuangan
syariah dan memperluas penyertaan keuangan syariah dalam konteks Indonesia.(Zulfa et al., 2025)

Berdasarkan uraian tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa rendahnya literasi keuangan syariah masih
merupakan persoalan yang perlu ditangani secara serius. Keadaan ini dipengaruhi oleh terbatasnya akses
terhadap pendidikan keuangan syariah, masih rendahnya pemahaman masyarakat mengenai prinsip serta
produk keuangan syariah, dan sosialisasi yang belum terlaksana secara maksimal. Dengan demikian, tidak
sedikit masyarakat yang memandang bahwa produk keuangan syariah tidak berbeda secara berarti dengan
produk keuangan konvensional, sehingga minat untuk memakai layanan keuangan syariah cenderung rendah.
Padahal, keuangan syariah memuat nilai-nilai keadilan, transparansi, dan kemaslahatan yang dapat
berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan masyarakat. Oleh sebab itu, diperlukan langkah edukasi dan
sosialisasi yang lebih efektif, berkesinambungan, dan mudah dijangkau agar pemahaman masyarakat tentang
keuangan syariah meningkat sekaligus mampu mendorong perluasan inklusi keuangan syariah di Indonesia.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa peningkatan literasi keuangan Syariah memerlukan upaya
kolaboratif antara entitas pemerintah, lembaga akademik, dan sektor keuangan Syariah. Investigasi yang
dilakukan oleh Khotijah et al. (2022) membuktikan bahwa inisiatif pendidikan yang sedang berlangsung dapat
secara nyata meningkatkan pemahaman dan partisipasi publik dalam kerangka keuangan Syariah. Akibatnya,
penguatan kurikulum literasi keuangan Syariah dalam hubungannya dengan perluasan program pendidikan
yang berfokus pada masyarakat merupakan langkah-langkah penting untuk kemajuan kesejahteraan
masyarakat yang berkelanjutan. (Khotijah et al., 2022)

Berdasarkan hasil penelitian, peningkatan literasi keuangan syariah tidak dapat diwujudkan oleh satu
pihak saja, melainkan membutuhkan sinergi antara pemerintah, lembaga pendidikan, serta industri keuangan
syariah. Kolaborasi ini krusial untuk memperluas akses masyarakat terhadap edukasi keuangan syariah dan
sekaligus meningkatkan pemahaman mereka mengenai prinsip serta produk keuangan syariah. Temuan
penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa program edukasi yang dijalankan secara berkesinambungan dapat
meningkatkan tingkat pengetahuan dan partisipasi masyarakat dalam menggunakan layanan keuangan syariah.
Dengan demikian, penguatan materi literasi keuangan syariah dalam kurikulum pendidikan dan perluasan
program edukasi yang berbasis pada masyarakat merupakan langkah strategis yang perlu terus dikembangkan
untuk mendukung peningkatan kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan.

Secara teoritis, penelitian ini mendukung proposisi bahwa literasi keuangan syariah merupakan penentu
yang signifikan dalam menjelaskan hubungan antara ketajaman keuangan, perilaku keuangan, dan
kesejahteraan masyarakat. Pengungkapan ini menambah evolusi teori literasi keuangan dalam kerangka
ekonomi Islam dengan memposisikan prinsip-prinsip syariah sebagai komponen penting yang membentuk
perilaku ekonomi individu. Dalam istilah pragmatis, hasil penelitian ini memberikan rekomendasi kepada

badan pemerintah, lembaga pendidikan, dan sektor keuangan syariah yang bertujuan untuk meningkatkan
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inisiatif pendidikan keuangan syariah yang lebih inklusif dan berkelanjutan. Penyelidikan selanjutnya dapat
memperluas penelitian ini dengan menggunakan metodologi berbasis lapangan menggunakan wawancara
komprehensif atau studi kasus untuk mencapai pemahaman yang lebih holistik tentang pengalaman individu
dalam penerapan literasi keuangan syariah dalam kehidupan sehari-hari mereka.(Suwarsi et al., 2022)

Berdasarkan hasil kajian, literasi keuangan syariah menunjukkan peran yang signifikan dalam
mengembangkan kemampuan individu untuk membuat keputusan keuangan yang tepat, sekaligus mendorong
munculnya perilaku keuangan yang lebih baik dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Temuan ini
mendukung keyakinan bahwa pemahaman terhadap prinsip-prinsip syariah tidak hanya berfungsi sebagai
pengetahuan keuangan, melainkan juga menjadi dasar yang memengaruhi perilaku ekonomi seseorang. Selain
itu, penelitian berikutnya dapat dilakukan dengan menggunakan pendekatan lapangan, misalnya wawancara
mendalam atau studi kasus, untuk memperoleh gambaran yang lebih menyeluruh tentang penerapan literasi
keuangan syariah dalam kehidupan sehari-hari serta dampaknya terhadap kesejahteraan individu.

Penguasaan terhadap prinsip-prinsip pokok syariah, seperti larangan riba, gharar, dan maysir, merupakan
fondasi yang esensial untuk menghasilkan keputusan keuangan yang lebih arif, bertanggung jawab, dan sejalan
dengan ajaran Islam. Ketika prinsip-prinsip itu diterapkan dalam pengelolaan pendapatan, perencanaan
pengeluaran, kebiasaan menabung, kegiatan berinvestasi, serta penggunaan berbagai produk keuangan syariah,
individu tersebut cenderung menunjukkan perilaku keuangan yang lebih disiplin dan memiliki arah yang jelas.
Oleh Kkarena itu, literasi keuangan syariah tidak hanya berkontribusi dalam memperluas pemahaman
masyarakat terhadap dimensi keuangan, tetapi juga berperan dalam membentuk ketahanan ekonomi rumah
tangga agar lebih siap menghadapi beragam tantangan dan risiko ekonomi.(Gunawan et al., 2021)

Berdasarkan temuan kajian, literasi keuangan syariah memegang peran yang signifikan dalam membentuk
perilaku keuangan yang lebih baik melalui pemahaman terhadap prinsip-prinsip dasar syariah, termasuk
larangan riba, gharar, dan mayir. Pengetahuan tersebut memungkinkan individu untuk mengelola pendapatan,
menyusun rencana pengeluaran, menabung, berinvestasi, serta menggunakan produk keuangan syariah secara
lebih bijaksana dan selaras dengan nilai-nilai Islam. Oleh karena itu, literasi keuangan syariah tidak hanya
meningkatkan pengetahuan keuangan masyarakat, tetapi juga mendorong terbentuknya sikap yang lebih
disiplin dalam pengelolaan keuangan. Pada akhirnya, keadaan ini dapat memperkuat ketahanan ekonomi
rumah tangga sehingga mereka lebih siap menghadapi beragam risiko dan tantangan ekonomi yang mungkin
timbul.

Selain itu, temuan dari berbagai studi mengindikasikan bahwa ada tingkat literasi keuangan syariah yang
punya implikasi lebih luas dalam pembangunan ekonomi dan kesejahteraan sosial. Masyarakat yang memiliki
tingkat literasi keuangan syariah yang baik cenderung lebih percaya untuk mengakses layanan keuangan
syariah, meningkatkan partisipasi dalam kegiatan ekonomi produktif, serta memanfaatkan instrumen seperti
zakat, wakaf, dan pembiayaan syariah sebagai sarana pemberdayaan ekonomi. Kondisi ini berkontribusi pada
peningkatan inklusi keuangan syariah, penguatan usaha produktif, serta pemerataan kesejahteraan yang selaras

dengan tujuan magashid syariah. Oleh karena itu, penguatan literasi keuangan syariah melalui pendidikan yang
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berkelanjutan, sosialisasi yang masif, dan kolaborasi antara pemerintah, lembaga pendidikan, serta industri
keuangan syariah menjadi langkah yang sangat penting untuk menciptakan masyarakat yang lebih mandiri
secara ekonomi dan memiliki kesejahteraan yang berkelanjutan.(Ahmed & Salleh, 2016)

Literasi keuangan syariah tidak semata-mata memberi keuntungan bagi individu dalam mengelola keuangan,
melainkan juga memiliki peran krusial dalam mendorong pembangunan ekonomi serta kesejahteraan sosial.
Kelompok masyarakat yang memahami keuangan syariah secara baik umumnya menunjukkan keyakinan yang
lebih tinggi ketika menggunakan layanan keuangan syariah dan cenderung lebih aktif berpartisipasi dalam
aktivitas ekonomi yang produktif. Di samping itu, penggunaan instrumen syariah seperti zakat, wakaf, dan
pembiayaan syariah dapat mendukung pemberday8aan ekonomi masyarakat agar lebih merata. Dengan
demikian, peningkatan literasi keuangan syariah berpotensi memperkuat inklusi keuangan, mendorong
perkembangan usaha-usaha produktif, serta membantu mewujudkan kesejahteraan yang sejalan dengan prinsip
magashid syariah. Oleh Kkarena itu, penguatan literasi keuangan syariah melalui edukasi yang
berkesinambungan dan kolaborasi berbagai pihak merupakan langkah strategis untuk membentuk masyarakat

yang lebih mandiri dan sejahtera secara berkelanjutan.

KESIMPULAN

Upaya penelitian ini berusaha untuk secara cermat memeriksa pengaruh literasi keuangan syariah
terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui penerapan metodologi Systematic Literature Review
(SLR). Hasil yang diperoleh dari sintesis beragam karya ilmiah menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah
secara signifikan berkontribusi untuk meningkatkan kapasitas individu untuk membuat keputusan keuangan
yang tepat, mendorong perilaku keuangan yang lebih produktif, dan memfasilitasi peningkatan kesejahteraan
finansial. Literasi keuangan syariah berfungsi tidak hanya sebagai saluran untuk meningkatkan kesadaran akan
produk dan jasa keuangan syariah, tetapi juga muncul sebagai penentu yang membentuk perilaku ekonomi
individu agar lebih strategis, akuntabel, dan selaras dengan prinsip-prinsip syariah. Temuan ini menunjukkan
bahwa praktik keuangan positif berfungsi sebagai saluran signifikan yang menghubungkan literasi keuangan
syariah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Dari perspektif teoritis, penelitian ini berkontribusi pada wacana berkelanjutan seputar literasi keuangan
dengan mengintegrasikan prinsip-prinsip ekonomi Islam untuk menjelaskan hubungan antara pengetahuan
keuangan, perilaku keuangan, dan kesejahteraan secara keseluruhan. Hasil penyelidikan ini memberikan bukti
empiris bahwa literasi keuangan syariah berfungsi sebagai alat penting dalam mengejar tujuan kesejahteraan
yang selaras dengan prinsip-prinsip magasid syariah.Pada tingkat praktis, wawasan ini memiliki potensi untuk
menginformasikan lembaga pendidikan, sektor keuangan syariah, dan organisasi masyarakat dalam perumusan
inisiatif pendidikan keuangan yang lebih manjur dan berkelanjutan. Bersamaan dengan itu, dari perspektif
kebijakan, entitas pemerintah dan otoritas terkait didesak untuk memperkuat strategi yang bertujuan
meningkatkan literasi keuangan syariah dengan memperluas akses ke sumber daya pendidikan, memperkuat

kurikulum keuangan syariah, dan meningkatkan integrasi keuangan syariah di berbagai sektor masyarakat.

NAAFI: JURNAL ILMIAH MAHASISWA; Volume 2 (4) Juni 2026 694



Peran Literasi Keuangan Syariah dalam Meningkatkan
Kesejahteraan Masyarakat: Studi Literatur

Meskipun penelitian ini berhasil menawarkan pemeriksaan menyeluruh tentang pentingnya literasi
keuangan syariah dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat, namun tetap dibatasi pada analisis literatur
yang masih ada dalam kerangka waktu tertentu. Oleh karena itu, disarankan agar penelitian selanjutnya
melakukan penyelidikan empiris menggunakan metodologi lapangan kualitatif, studi kasus, atau pendekatan
metode campuran untuk mencapai pemahaman yang lebih mendalam tentang pengalaman, persepsi, dan
praktik individu dalam penerapan literasi keuangan syariah. Selain itu, penyelidikan ke dalam kelompok
masyarakat yang beragam sangat penting untuk memperluas pemahaman tentang faktor-faktor penentu yang
mempengaruhi kemanjuran literasi keuangan syariah dalam mendorong peningkatan kesejahteraan yang

berkelanjutan.
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